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Abstract - Dieng Temple is one of the oldest stone temple clusters in Central Java and stores about 400 stone
temples and now only 9 temples are left standing intact or partially collapsed. Batu Dieng Temple holds a lot of
history of architectural development and transformation in the 7th to 8th centuries. The tectonics and
architectural anatomy of Batu Dieng Temple can provide evidence of the progress and technology of Nusantara
construction in that century, Batu Dieng Temple also stores stories about the relationship between Archipelago
Temple Architecture with Temple Architecture in other places such as in North and South India.
This study found that there were various kinds of transformations that were studied through the architectural
transformation theory written by Mustafa (2010) such as the transformation of creation, cultural borrowing,
and variants. In addition, this study also provides an overview of the temples in Dieng that have been found
collapsed, such as the head of the Srikandi, Gatotkaca, and Dwarawati temples.
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Abstrak - Candi Dieng menjadi salah satu klaster candi batu di Jawa Tengah yang tertua dan menyimpan sekitar
400 candi batu dan kini hanya tersisa 9 buah candi yang berdiri utuh maupun runtuh sebagian. Candi Batu Dieng
menyimpan banyak sejarah perkembangan dan transformasi arsitektur pada abad ke-7 hingga 8. Tektonika dan
anatomi arsitektur yang ada di Candi Batu Dieng ini dapat memberikan bukti kemajuan dan teknologi konstruksi
Nusantara pada abad tersebut, Candi Batu Dieng juga menyimpan cerita mengenai relasi antara Arsitektur Candi
Nusantara dengan Arsitektur Candi di tempat lain seperti di India Utara dan Selatan.
Penelitian ini menemukan bahwa terjadi berbagai macam transformasi yang dikaji melalui teori transformasi
arsitektur yang ditulis oleh Mustafa (2010) seperti transformasi reka cipta, peminjaman budaya, dan varian.
Selain itu penelitian ini juga memberikan gambaran mengenai candi-candi di Dieng yang sudah ditemukan
runtuh seperti bagian kepala pada Candi Srikandi, Gatotkaca, dan Dwarawati.

Kata-kata kunci: Arsitektur Candi Batu, Candi Batu Dieng, Rekonstruksi Candi, Tektonika, Anatomi.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang memiliki artefak-artefak kuno yang menakjubkan

salah satunya adalah Candi Batu. Candi Batu menjadi saksi bisu dari perkembangan
arsitektur dari konstruksi kayu menjadi konstruksi batu yang dipenuhi teknik-teknik dan
tektonika yang unik. Candi Dieng menjadi salah satu klaster candi batu di Jawa Tengah yang
tertua dan menyimpan banyak sejarah. Awalnya, menurut ‘History of Java’ yang ditulis oleh
Raffles, Candi Dieng menyimpan sekitar 400 candi batu dan kini hanya tersisa 9 Candi yang
masih berdiri utuh maupun runtuh sebagian dengan karakteristik arsitektur yang
berbeda-beda. Diperkirakan bahwa umur candi-candi di Dieng ini berbeda-beda dan
dibangun di waktu yang tidak bersamaan.

Selain menyimpan sejarah dan teknologi yang masih kurang didalami oleh
Masyarakat Indonesia, Candi Batu Dieng juga memiliki banyak camdi dengan tipe dan
karakter yang berbeda-beda di setiap klaster-klasternya. Seakan, menggambarkan perjalanan
arsitektur Candi Batu Dieng dari bergaya candi klasik kuno hingga gaya candi klasik
pertengahan dimana mulai muncul pengaruh-pengaruh ajaran Budha dalam arsitektur Candi
Batu Dieng.

2. KAJIAN TEORI
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori dan pedoman arsitektur hindu untuk

mendapatkan rumusan arsitekturnya, setelah itu hasilnya akan diklasifikasikan dalam
beberapa tipomorfologi untuk mendapatkan gambaran pengelompokkannya. Setelah itu
Percandian Batu Dieng dianalisa menggunakan teori transformasi untuk mendapatkan
perkembangan arsitekturalnya, yang nantinya bagian-bagian yang sudah ditemukan hancur
akan ditafsir wujudnya berdasarkan proporsi dan tipomorfologi yang sudah dirumuskan.
2.1 ARSITEKTUR HINDU, PENDOMAN, DAN ANATOMINYA

Menurut Prasanna Kumar Archarya (1981 : 2) vastusastra merupakan:
“Science of architecture, where the essence of measurement in contained, the standard
measurement followed, or the system of proportions smbodied”. Vastusastra merupakan ilmu
arsitektur kuno di India. Kata ‘Vastu’ artinya tempat tinggal. Sedangkan sastra memiliki arti
sebagai pengetahuan. Vastusastra dapat diartikan sebagai ilmu yang berisikan ajaran untuk
membangun tempat tinggal, baik untuk manusia maupun dewa. Secara umum, vastusastra
dapat diartikan sebagai kitab yang merupakan ilmu pengetahuan kuno yang bertujuan untuk
membantu kehidupan manusia. Tujuan dari vastusastra adalah mendekatkan manusia kembali
dengan alam. Di dalamnya, vastusastra dapat dibagi lagi menjadi beberapa bagian,
mengingat periode kekuasaan Kerajaan Mataram Kuno kurang lebih berkisar pada abad 7-10
Maeshi, maka rujukan vastusastra yang digunakan adalah kitab Manasara Silpasastra.
a) Sosok
Berdasarkan analisis vastusastra, Kramrisch (1976) menyatakan bahwa secara sosok, kuil
hindu dapat dibagi menjadi enam sampai tujuh bagian, berikut penyataannya:
Pembagian sosok menjadi enak sampai tujuh bagian tersebut ditemukan pembahasannya
secara mendetail dengan variasi tingkat kelengkapannya. Dasar bangunan (upapitha), umpak
(adhisthana), tiang dan dinding (pada), serta entablature (pastara) dibahas pada bab XIII, XIV,
XV, dan XVI. Sedangkan bagian gala, shikara, dan stupi tidak memiliki bab pembahasan
secara khusus, namun disebut beberapa kali pada berbagai bagian di kitab Manasara. 
b) Tata ruang dan massa
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Untuk tata massa arsitektur Hindu, pedoman yang digunakan adalah Vastupurushamandala
dan Astadikpalaka. Vastupurushamandala atau yang juga dikenal dengan mandala merupakan
salah satu prinsip dalam vastusastra yang membahas tentang perencanaan tapak. Di dalam
vastupurushamandala, area tengah dari diagram menggambarkan kedudukan yang istimewa
dimana disitulah tempat terpusatnya potensi gaib yang menguasai alam semesta. Di dalam
area ini terdapat Hiranyagarbha. Di sinilah tempat tersebunyinya Brahma, dewa pencipta
alam dan seisinya.

2.2 TEORI TRANSFORMASI ARSITEKTUR
Transformasi yang terjadi ketika suatu budaya sudah tidak lagi digunakan untuk

mendapatkan suatu bentuk baru. Dalam menganalisis wujud transformasi arsitektur
tradisional akan didekati dengan empat hal diatas. Keempat pendekatan tersebut tidak
terlepas dari unsur sosial-budaya yang melibatkan pribadi manusianya. Imajinasi dari
individu dalam mentransformasikan suatu bentuk juga berperan penting sehingga
fenomena-fenomena tersebut tidak dapat dengan mudah diklasifikasikan namun dapat
dikombinasikan dengan keempat pendekatan transformasi di atas.

Dalam melihat faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya transformasi, dibutuhkan
teori pendukung yaitu teori akulturasi yang dikemukakan oleh Berry (2005). Persinggungan
dengan budaya luar dapat menyebabkan akulturasi budaya. Candi sendiri terpengaruh dari
corak agama Hindu maupun Buddha dari India. Sehingga bisa dikatakan juga bahwa
arsitektur kayu pada era Mataram Kuno maupun era Majapahit juga terpengaruh oleh faktor
eksternal juga. Di sisi lain muncul pendekatan-pendekatan yang bersifat akulturasi. Terdapat
beberapa model akulturasi :

- Penyesuaian/ Adaptasi (assimilated)
Merupakan proses penyesuaian dan adaptasi satu budaya terhadap budaya lain.
Adaptasi memiliki arti menyesuaikan diri dengan keadaan yang sudah ada
sebelumnya.

- Perpaduan/ symbiosis (Integrated)
Perpaduan dua budaya atau lebih secara seimbang yang cenderung akan membuat
budaya baru.

- Peminggiran (marginalized)
Terpinggirnya suatu budaya oleh budaya lain yang lebih dominan

- Pemilahan/ adopsi (Separated)
Pemilahan suatu bagian atau elemen dari budaya tertentu dan diadopsi oleh budaya
lain. Adopsi memiliki arti mengambil dan memakai dari sesuatu yang sudah ada.

3. METODE PENELITIAN
Jenis metode penelitian yang dipilih merupakan penelitian deskriptif analisis, adapun

pengertian dari metode deskriptif analitis menurut (Sugiono: 2009; 29) adalah suatu metode
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah terkumpul. Dalam kasus penelitian ini, penulis akan
menggunakan data yang sudah didapat dari penelitian langsung ke Candi Batu Dieng untuk
memberikan gambaran terkait transformasi yang dialami Candi Batu Dieng.

Percandian Batu dieng akan dianalisa menggunakan teori dan pedoman arsitektur
hindu untuk mendapatkan rumusan arsitekturnya, setelah itu hasilnya akan diklasifikasikan
dalam beberapa tipomorfologi untuk mendapatkan gambaran pengelompokkannya. Setelah
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itu Percandian Batu Dieng dianalisa menggunakan teori transformasi untuk mendapatkan
perkembangan arsitekturalnya, yang nantinya bagian-bagian yang sudah ditemukan hancur
akan ditafsir wujudnya berdasarkan proporsi dan tipomorfologi yang sudah dirumuskan.

4. ANALISIS
Analisis yang dilakukan adalah pertama melakukan klasifikasi terkait candi-candi di

Dieng untuk mendapatkan klasifikasi candi yang membantu penulis dalam merumuskan
transformasi yang terjadi. Selain itu, klasifikasi juga akan menentukan candi rujukkan bagi
candi yang ingin direkonstruksi. Dimensi dan ukuran akan didapat setelah melalui analisis
perbandingan proporsi antara candi target rekonstruksi dengan candi rujukkannya. Setelah
mendapat ukurannya, penulis baru dapat melakukan tafsiran wujud candi.
4.1 ANALISA KLASIFIKASI TIPO-MORFOLOGI
4. 1. 1 Klasifikasi I

Klasifikasi arsitektur Candi Batu Dieng yang pertama berlaku bagi candi yang
memiliki bentuk denah bujur sangkar, dan memiliki tektonika langit-langit yang mulus dan
melengkung. Candi Klasifikasi 1 hanya memiliki ornamentasi wajib saja seperti Antefiks,
Kirtimukha dan Sulur-suluran, dll. Klasifikasi 1 ini memiliki gaya arsitektur era klasik tua.
Candi yang menerapkan Klasifikasi 1 ini adalah Candi Arjuna.

4. 1. 2 Klasifikasi II
Klasifikasi arsitektur Candi Batu Dieng yang kedua berlaku bagi candi yang memiliki

bentuk denah bujur sangkar juga seperti Klasifikasi 1, namun yang menjadi pembeda adalah
tektonika langit-langit yang berubah dari langit-langit mulus menjadi langit-langit berundak.
Candi Dieng dengan Klasifikasi 2 ini juga ditemukan memiliki ornamen-ornamen yang lebih
beragam dibandingkan Klasifikasi 1, ditemukan adanya ornamen Wajikan, Pilaster, dan
Antefiks pada badan (hanya ditemukan di bagian Prastara pada Klasifikasi 1). Candi Dieng
Klasifikasi 2 ini masih menerapkan arsitektur klasik era tua. Candi yang menerapkan
Klasifikasi 2 ini antara lain adalah Candi Srikandi dan Candi Puntadewa.

4. 1. 3 Klasifikasi III
Klasifikasi arsitektur Candi Batu Dieng yang ketiga berlaku bagi candi yang memiliki

bentuk denah yang berubah dari bujur sangkar menjadi persegi berundak. Tektonika
langit-langit yang diterapkan pada Candi Klasifikasi 3 masih sama dengan Klasifikasi 2 yaitu
tektonika langit-langit berundak. Ornamentasi pada Klasifikasi Candi Dieng 3 ini juga dapat
dibilang lebih minimal dibandingkan Klasifikasi 2 dengan hanya menerapkan ornamentasi
wajib seperti Antefiks, Kirtimukha, dan Sulur-suluran. Klasifikasi Candi Dieng 3 ini
menerapkan arsitektur klasik era tua. Candi yang termasuk ke dalam Klasifikasi 3 ini adalah
Candi Sembadra, Candi Gatotkaca, dan Candi Dwarawati.

4. 1. 4 Klasifikasi IV
Klasifikasi arsitektur Candi Batu Dieng yang keempat berlaku bagi candi yang

memiliki bentuk denah yang sama dengan Klasifikasi ketiga yaitu persegi berundak. Namun
perubahannya adalah terdapat massa adisi berupa ruang serambi sebelum masuk ke bilik
candi utama yang berisikan Lingga dan Yoni. Selain itu, secara eksterior juga Candi dengan
Klasifikasi 4 ini memiliki ornamentasi yang paling banyak dan beragam seperti adanya
ornament Guirlande, ornament Bunga Teratai, dan Ornamen Purna Kalasa. Dapat terlihat
bahwa Klasifikasi 4 ini menerima dan menerapkan elemen-elemen arsitektur candi Budha.
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Mesti begitu, Klasifikasi 4 masih menerapkan arsitektur candi klasik era tua. Candi di Dieng
yang termasuk dalam Klasifikasi 4 adalah Candi Bhima.

4. 1. 5 Klasifikasi V
Klasifikasi arsitektur Candi Batu Dieng yang kelima dan terakhir ini berlaku bagi

candi yang memiliki bentuk denah bujur sangkar seperti pada klasifikasi 1 dan 2, namun
perbedaannya adalah terdapat pada langit-langitnya yang berbentuk segitiga mulus. Selain itu
jika dilihat dari ornamentasi pada moulding kaki candi terdapat ornament/ komponen
Astragal yang berbentuk melengkung seperti setengah silinder. Hal ini menurut teori
Herwindo pada tesisnya tahun 1999 dapat diklasifikasikan ke dalaPm arsitektur era klasik
tengah. Candi di Dieng yang termasuk ke dalam Klasifikasi 5 adalah Candi Setyaki.

4. 1. 6 Tabulasi dan Visualisasi Tipo morfologi
Tabel 1. Rumusan Tipo-morfologi Percandian Dieng

Gambar 1. Visualisasi Pengelompokkan Tipo-morfologi Percandian Dieng

4.2 ANALISA PERHITUNGAN PROPORSI CANDI
4. 2. 1 Pembagian Proporsi Candi

Untuk melakukan perhitungan proporsi pada Candi Batu di Dieng, penulis mengambil
referensi dari penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ramos pada tahun 2016 mengenai
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“Dinamika Penerapan Proporsi Pada Arsitektur Candi Tipe Menara Era Klasik
Tua-Tengah-Muda di Pulau Jawa” yang mengutip menggunakan teori yang tertulis pada tesis
Rahadhian pada tahun 1999 mengenai “Kajian Tipo Morfologi Arsitektur Candi di Jawa”.
Perhitungan yang digunakan adalah sebagai gambar diagram berikut;

Gambar 2. Variabel Candi
(Sumber : Rahadhian P., Kajian Tipo Morfologi Arsitektur Candi di Jawa Tengah.

Tesis Magister Buku 2. 1999)

Teknik perhitungan serupa juga digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan
pola-pola ukuran yang digunakan pada waktu itu untuk merancang dan membangun
percandian batu di Dieng. Hasil perhitungan inilah yang kelak saling disandingkan untuk
didapatkan konstanta perbandingannya. Hasil konstanta ini yang nantinya digunakan untuk
menemukan ukuran-ukuran dan dimensi bagian candi yang sudah ditemukan rusak/ hilang
seperti halnya yang terjadi di Candi Srikandi, Gatotkaca, dan Dwarawati yang tidak memiliki
bagian kepala candi.

4. 2. 2 Perhitungan Ukuran Percandian Dieng
Penulis melakukan perhitungan seperti pada bab 4.3.1, tidak sedikit juga penulis

mendapatkan hasil perhitungan dari penelitian Ramos yang sudah tertera ukuran-ukurannya.
Namun, penulis juga melakukan pembaharuan terhadap candi-candi yang sudah diukur
dikarenakan beberapa candi sudah mengalami perubahan ukuran setelah dilakukan
pemugaran. Candi-candi yang diukur adalah Candi Arjuna, Candi Srikandi, Candi
Puntadewa, Candi Sembadra, Candi Gatotkaca, Candi Dwarawati, Candi Bhima, dan Candi
Setyaki. Berikut tertera tabel hasil perhitungan proporsi candi;

Tabel 2. Hasil Perhitungan Variabel Candi Dieng

4. 2. 3 Analisa Perhitungan Besaran Kepala Candi Srikandi
Dapat dilihat pada tabel di bawah bahwa ukuran pada bagian C dan H tidak dimiliki

oleh Candi Srikandi karena sudah hancur. Pilihan perbandingan yang digunakan untuk
mendapatkan ukuran C dan H Candi Srikandi yang sebenarnya adalah H1/H. Perbandingan
yang digunakan adalah perbandingan H1/H karena memiliki konstanta yang konsisten (tidak
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ditemukan perbedaan besaran yang terlalu signifikan) dan hasil perhitungannya mencakup
keseluruhan ukuran candi yaitu dari kaki, badan, dan kepala candi oleh karena itu dianggap
dapat digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan C dari Candi Srikandi. Hasil yang didapat
dari perhitungan di atas adalah 7702.5 milimeter.

Tabel 3. Perhitungan Proporsi Besaran Kepala Candi Srikandi

4. 2. 4 Analisa Perhitungan Besaran Kepala Candi Gatotkaca dan Dwarawati
Dapat dilihat pada tabel bahwa ukuran pada bagian C dan H tidak dimiliki oleh Candi

Gatotkaca dan Dwarawati karena sudah hancur. Pilihan perbandingan yang digunakan untuk
mendapatkan ukuran C dan H Candi Gatotkaca dan Dwarawawti yang sebenarnya adalah
H1/H. Perbandingan yang digunakan adalah perbandingan H1/H karena memiliki konstanta
yang konsisten (tidak ditemukan perbedaan besaran yang terlalu signifikan) dan hasil
perhitungannya mencakup keseluruhan ukuran candi yaitu dari kaki, badan, dan kepala candi
oleh karena itu dianggap dapat digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan C dari Candi
Gatotkaca dan Dwarawati. Hasil yang didapat dari perhitungan di atas adalah 11,412.59
milimeter untuk Candi Gatotkaca dan 10.726,26 milimeter untuk Candi Dwarawati.

Tabel 4. Perhitungan Proporsi Besaran Kepala Candi Gatotkaca dan Dwarawati
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4.3 ANALISA TRANSFORMASI ARSITEKTUR CANDI DIENG
4. 3. 1 TRANSFORMASI ANATOMI

Setelah melakukan analisa, arsitektur Percandian Dieng ini memiliki anatomi yang
kerap berubah dari setiap candinya yang menggambarkan bahwa Percandian Dieng ini berdiri
dan dihuni dalam kurun waktu yang lama dan juga digunakan oleh sejumlah besar pemukim.

Gambar 3. Diagram Transformasi Anatomi Moulding

Dari tabulasi transformasi di atas dapat dilihat bahwa pada Anatomi Profil Moulding,
Candi di Dieng mengalami dua kali transformasi varian, dua kali transformasi reka cipta dan
satu kali transformasi peminjaman budaya. Perubahan-perubahan varian dan reka cipta dapat
dilihat ketika komposisi Cyma, Dado, dan Fillet yang berubah-ubah urutan susun dan
besarannya. Sedangkan transformasi peminjaman budaya dapat dilihat pada Candi Bhima
yang karakter Mouldingnya terlihat sangat terpengaruh ajaran Budha.

Gambar 4. Diagram Transformasi Anatomi Relung

Sedangkan jika dilihat dari karakter Relungnya, Candi di Dieng mengalami satu kali
transformasi reka cipta dan tiga kali transformasi varian. Perubahan-perubahan dapat dilihat
dari bentuk langit-langit relung yang beragam. Contohnya pada Candi Dwarawati yang
memiliki langit-langit relung melengkung runcing ke atas.
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Gambar 5. Diagram Transformasi Anatomi Antefiks

Pada anatomi Antefiks-nya transformasi yang terjadi sedikit transformasi yaitu satu
kali transformasi reka cipta dan satu kali transformasi peminjaman budaya. Perubahan yang
terjadi dapat dibilang cukup drastis karena penggunaan antefiks gaya pertama digunakan
pada tiga candi pertama yaitu Arjuna, Srikandi, dan Puntadewa. Namun setelah itu
digantikan oleh bentuk yang lebih melengkung untuk Candi Sembadra dan Gatotkaca, dan
terakhir berubah menjadi lebih memiliki corak Budha pada Candi Dwarawati dan Bhima.

Gambar 6. Diagram Transformasi Anatomi Ornamentasi

Selain anatomi-anatomi yang secara konsisten ditemukan pada ke-tujuh candi, ada
juga kemunculan-kemunculan yang ditemukan khusus pada candi-candi tertentu. Contohnya
adalah Ornamen Wajikan pada Candi Sembadra dan Ornamen Patung Singa pada Candi
Puntadewa. Umumnya ornamen-ornamen ini mewakili transformasi reka cipta yang
menunjukan kreativitas local. Namun untuk kemunculan Guirlande, Motif Teratai, dan
Purnakalasa ditetapkan sebagai kemunculan/ transformasi peminjaman budaya yang
terpengaruh oleh ajaran Budha.
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4. 3. 2 TRANSFORMASI TEKTONIKA
Tektonika merupakan seni dalam melakukan konstruksi, penyusunan, dan

pembentukan batu dalam konteks pembangunan arsitektur candi pada penelitian ini. Seiring
berjalannya waktu, Teknik-teknik penyusunan bata ini dapat terlihat dari potongan
candi-candi di Dieng.

Gambar 7. Diagram Transformasi Tektonika

Jika melihat tabulasi hasil analisa tektonika di atas, dapat dilihat bahwa terjadi dua
kali transformasi reka cipta dan satu kali transformasi varian. Secara garis besar tektonika
penyusunan batu ini dapat terlihat jelas pada langit-langit ruang candi. Perbedaan tektonika
ini dapat dibagi menjadi 3 tipe yaitu tipe langit-langit melengkung halus (curve), tipe
berundak, dan tipe campuran. Perubahan mungkin terjadi oleh karena adaptasi pada waktu
itu untuk mencari teknik paling mumpuni untuk membangun candi dengan ketinggian
maksimum karena jika dilihat kembali, semakin muda sebuah candi di Dieng, semakin
tinggi pula proporsinya.

4. 3. 3 TRANSFORMASI TATA RUANGMASSA
Dalam Percandian Dieng, terjadi beberapa transformasi yang dapat dilihat

berdasarkan tata massa dan ruangnya. Berikut adalah tabulasi mengenai perubahan/
transformasi tersebut,

Gambar 8. Diagram Transformasi Tata Ruang dan Massa
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Jika dilihat, Percandian Dieng mengalami dua kali transformasi varian, satu kali
transformasi reka cipta, dan dua kali transformasi peminjaman budaya. Transformasi ini
dapat terlihat dari bentuk denah yang dapat dibagi menjadi 2 tipe yaitu tipe persegi, dan tipe
persegi berundak (cruciform). Perubahan denah persegi menjadi persegi berundak ini diawali
pada Candi Sembadra yang diduga dipengaruhi oleh ajaran Budha yang lebih
mempertunjukkan arca-arca pada relung di ketiga sisinya. Relung ini kemudian menjadi lebih
maju dan membentuk tonjolan pada massa candi. Pada Candi Bhima, terdapat penambahan
ruang penerima, serta bentuk ruangnya menjadi persegi panjang.

4.4 ANALISA TAFSIRAN REKONSTRUKSI CANDI DIENG
4. 4. 1 Tafsiran Wujud Rekonstruksi Candi Srikandi

Berikut adalah proses rekonstruksinya, dalam proses ini penulis menggunakan metode
penggaris warna yang penulis bentuk pada aplikasi SketchUp untuk mempermudah
perbandingan dan posisi tingkatan-tingakatan pada Candi Puntadewa dan Srikandi. Setelah
diterapkan, dapat diidentifikasi bahwa pada penggaris warna yang sudah penulis stretch
mengikuti ukuran dasar hingga ukuran maksimal dari perghitungan Candi Srikandi, dapat
dilihat pada penggaris ada beberapa warna yang memiliki fungsinya masing-masing. Warna
hitam melambangkan besaran kaki candi, merah melambangkan besaran badan candi, kuning
melambangkan besaran lapisan prastara pertama, hijau melambangkan besaran lapisan
prastara kedua, biru melambangkan besaran lapisan prastara ketiga, dan ungu melambangkan
besaran stupi. Selain penggunaan penggaris sebagai parameter besaran bagian candi yang
sudah hilang, penulis juga menggunakan piramida hijau yang merupakan tarikan garis
bagian-bagian terujung candi menuju ke titik puncaknya yang menciptakan sebuah piramida
hijau. Piramida hijau ini berfungsi untuk menjadi batasan lebar perlapisan candi karena jika
meninjau candi-candi di Nusantara maupun di India memiliki karakteristik meruncing seperti
gunung dan jika ujung-ujungnya ditarik garis, akan membentuk sebuah piramida yang
melambangkan gunung/ tempat suci dewa. Dapat disimpulkan bahwa Candi Srikandi masih
menggunakan pola perhitungan yang sangat mirip dengan Candi Puntadewa yang dapat
terlihat pada kecocokan lapisan hitam, merah, dan kuning yang berhenti tepat pada
lapisan-lapisan kaki, badan, dan prastara.

Gambar 9. Hasil Tafsiran Candi Srikandi

4. 4. 2 Tafsiran Wujud Rekonstruksi Candi Gatotkaca
Berikut adalah proses rekonstruksinya, dalam proses ini penulis masih menggunakan

metode penggaris warna untuk mempermudah perbandingan dan posisi tingkatan-tingkatan
pada Candi Sembadra dan Gatotkaca. Setelah diterapkan, dapat diidentifikasi bahwa pada
penggaris warna yang sudah penulis stretch mengikuti ukuran dasar hingga ukuran maksimal
dari Candi Gatotkaca, dapat dilihat pada penggaris ada beberapa warna yang memiliki
fungsinya masing-masing. Warna hitam melambangkan besaran kaki candi, merah
melambangkan besaran badan candi, kuning melambangkan besaran lapisan prastara
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Gambar 10. Hasil Tafsiran Candi Gatotkaca

pertama, hijau melambangkan besaran lapisan prastara kedua, biru melambangkan
besaran lapisan prastara ketiga, dan ungu melambangkan besaran stupi. Selain penggunaan
penggaris sebagai parameter besaran bagian candi yang sudah hilang, penulis juga
menggunakan piramida hijau yang merupakan tarikan garis bagian-bagian terujung candi
menuju ke titik puncaknya yang menciptakan sebuah piramida hijau. Piramida hijau ini
berfungsi untuk menjadi batasan lebar perlapisan candi karena jika meninjau candi-candi di
Nusantara maupun di India memiliki karakteristik meruncing seperti gunung dan jika
ujung-ujungnya ditarik garis, akan membentuk sebuah piramida yang melambangkan
gunung/ tempat suci dewa. Dapat disimpulkan bahwa Candi Gatotkaca masih menggunakan
pola perhitungan yang sangat mirip dengan Candi Sembadra yang dapat terlihat pada
kecocokan lapisan hitam, merah, dan kuning yang berhenti tepat pada lapisan-lapisan kaki,
badan, dan prastara.

4. 4. 3 Tafsiran Wujud Rekonstruksi Candi Dwarawati
Berikut adalah proses rekonstruksinya, dalam proses ini penulis menggunakan metode

penggaris warna yang penulis bentuk pada aplikasi SketchUp untuk mempermudah
perbandingan dan posisi tingkatan-tingkatan pada Candi Sembadra dan Dwarawati.
Setelah diterapkan, dapat diidentifikasi bahwa pada penggaris warna yang sudah penulis
stretch mengikuti ukuran dasar hingga ukuran maksimal dari Candi Dwarawati, Dapat
disimpulkan bahwa Candi Gatotkaca masih menggunakan pola perhitungan yang sangat
mirip dengan Candi Sembadra yang dapat terlihat pada kecocokan lapisan hitam dan merah,
yang berhenti tepat pada lapisan-lapisan kaki dan badan. Walau ada pada warna kuning yaitu
prastara 1 ada sedikit selisih jarak yang menurut penulis masih diwajarkan.

Gambar 11. Hasil Tafsiran Candi Dwarawati
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5. KESIMPULAN
5.1 TRANSFORMASI PERCANDIAN DIENG

Jika disintesa menjadi sebuah transformasi bertahap pada setiap candinya, dapat
dirumuskan sebuah diagram seperti di bawah untuk memudahkan dalam mengkaji
transformasi-transformasi apa yang terjadi pada setiap candi di Dieng.

Gambar 12. Diagram Transformasi Keseluruhan

Transformasi antara Candi Arjuna dan Srikandi dapat digolongkan menjadi
transformasi varian dan reka cipta karena terjadi masing-masing dua kali transformasi yang
bersifat varian dan reka cipta. Perubahan-perubahan tersebut adalah, dihilangkannya
Jaladwara, ditambahkan ornamentasi Wajikan, perubahan tatanan lapisan kaki candi,
perubahan karakter relung menjadi tidak memiliki kedalaman, dan perubahan tektonika
langit-langit candi menjadi berundak.

Transformasi antara Candi Srikandi dan Puntadewa dapat digolongkan sebagai
transformasi reka cipta karena pada Candi Puntadewa ini terjadi banyak sekali
penambahan-penambahan baik ornamen maupun aspek lainnya. Perubahan-perubahan
tersebut adalah, dikembalikan bentuk relung menjadi memiliki kedalaman dengan sedikit
perubahan yaitu relung menjadi runcing dan di dalamnya terdapat mahkota stupi, lalu
penambahan undakan kaki candi menjadi 2 undakan dan memiliki 2 rangkaian tangga, lalu
penambahan ornamen yaitu ornamen Pillaster dan ornamen Antefiks kolom semu pada badan
candi.

Transformasi antara Candi Puntadewa dan Sembadra dapat digolongkan menjadi
transformasi reka cipta karena terjadi perubahan kaki candi menjadi hanya menggunakan
lapisan plinth saja, walau dapat diperdebatkan bahwa transformasi dari Candi Puntadewa
menuju Sembadra ini merupakan transformasi peminjaman budaya karena perubahan bentuk
denahnya yang dapat dibilang terlihat tidak kalah signifikan.

Transformasi antara Candi Sembadra dengan Candi Gatotkaca dapat tergolong
menjadi transformasi varian. Hal ini dikarenakan pada Candi Gatotkaca ditemukan lebih
banyak usaha-usaha dalam menyempurnakan tektonika baru yaitu bentuk denah persegi
berundak dan langit-langit berundak yang dibuah menjadi lebih kecil-kecil jaraknya. Ada
juga sebuah transformasi reka cipta dalam membuat bentuk Antefiks yang baru, namun tidak
terlihat secara signifikan.

Transformasi antara Candi Gatotkaca dengan Candi Dwarawati dapat digolongkan
menjadi transformasi campuran antara transformasi varian dan peminjaman budaya, karena
usaha dalam penyempurnaan tektonika baru yang dilakukan pada Candi Gatotkaca masih
ditemukan pada Candi Dwarawati ini yaitu penyempurnaan bentuk denah candi persegi

329



Study on Architectural Transformation of Dieng Temples
Reviewd by The Anatomy, Tectonics, Proportion, Space and Mass Orders,

for the Virtual Reconstruction Imaginery.

berundak dan langit-langit berundak dengan jarak kecil. Namun transformasi peminjaman
budaya juga dapat terlihat secara signifikan yaitu dengan diperkayanya
ornamentasi-ornamentasi seperti kolom semu yang dibuat seakan dari kolom batu yang
melingkar. Bentuk relung yang melengkung dengan ornamen sulur-suluran yang lebih jelas,
serta antefiks yang memiliki wajah arca di dalamnya yang merupakan ciri khas candi Budha.

Transformasi terakhir pada kajian ini yaitu antara Candi Dwarawati dan Candi Bhima
dapat digolongkan menjadi klimaks dari transformasi peminjaman budaya karena begitu
banyaknya perubahan yang terjadi oleh karena pengaruh ajaran Budha yang
diimplementasikan pada Candi Bhima ini. Perubahan-perubahan tersebut adalah,
ditambahkannya ornamentasi baru khas Budha yaitu Guirlande, motif Bunga Teratai, dan
Purnakalasa. Lalu ada juga adisi ruang yaitu ruang penerima sebelum masuk menuju ruang
utama yang berisikan Lingga dan Yoni. Selain itu profil-profil pada kaki Candi Bhima juga
memiliki karakteristik yang jauh lebih melengkung dibandingkan candi yang lain. Jika dilihat
lebih cermat lagi, elemen Karnakutha yang dimiliki Candi Bhima juga memiliki wajah-wajah
arca yang semakin memperkuat sosok candi ini menjadi candi yang sangat terpengaruh oleh
ajaran Budha.

5.2 WUJUD REKONSTRUKSI VIRTUAL PERCANDIAN DIENG
5. 2. 1. Candi Srikandi

Gambar 13. Hasil Rekonstruksi Candi Srikandi

Pada gambar di atas, Candi Srikandi penulis tafsirkan memiliki Prastara sebanyak 3
lapis layaknya Candi Arjuna dan Puntadewa. Selain itu karena Plinth yang dimiliki oleh
srikandi ini adalah datar, besar kemungkinan Candi Srikandi juga memiliki adisi/ pelebaran
kaki seperti kaki Candi Puntadewa yang dilengkapi dengan 2 buat instalasi tangga untuk
naik ke ruang candi. Candi Srikandi ini berdasarkan perhitungan proporsi memiliki
ketinggian dari tanah hingga ujung stupi adalah +7.702 milimeter. Stupi yang digunakan
pada rekonstruksi virtual ini adalah stupi milik Puntadewa dikarenakan kurangnya informasi
yang dapat memberikan hasil terukur bentuk dari stupi Candi Srikandi. Begitu juga dengan
karakter Karnakutha yang tidak bisa ditafsirkan dan hanya menggunakan stupi Candi
Puntadewa sebagai mahkota Karnakutha-nya. Besaran tiap lapis Prastara merupakan hasil
dari pencocokan perhitungan proporsi Candi Srikandi dengan Candi Puntadewa sebagai
candi rujukan yang memiliki tipo-morfologi yang sama.
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5. 2. 2. Candi Gatotkaca

Gambar 13. Hasil Rekonstruksi Candi Gatotkaca

Pada gambar di atas, Candi Gatotkaca penulis tafsirkan memiliki Prastara sebanyak 3
lapis layaknya Candi Sembadra. Selain itu Candi Sembadra juga dijadikan sebagaii candi
rujukan karena memiliki beberapa kemiripan pada analisa tipo morfologinya yaitu memiliki
tipologi denah yang sama yaitu persegi berundak. Candi Gatotkaca ini berdasarkan
perhitungan proporsi memiliki ketinggian dari tanah hingga ujung stupi adalah +11.412,59
milimeter. Stupi yang digunakan pada rekonstruksi virtual ini adalah stupi milik Sembadra
dikarenakan kurangnya informasi yang dapat memberikan hasil terukur bentuk dari stupi
Candi Gatotkaca. Begitu juga dengan karakter Karnakutha yang tidak bisa ditafsirkan.
Besaran tiap lapis Prastara merupakan hasil dari pencocokan perhitungan proporsi Candi
Gatotkaca dengan Candi Sembadra sebagai candi rujukan yang memiliki tipo-morfologi
yang sama. Pada bagian selatan Candi Gatotkaca terdapat ruang yang kemungkinan tempat
candi dengan denah persegi. Sejauh data yang didapat, penulis belum bisa melakukan
tafsiran/ rekonstruksi virtual karena data yang kurang mencukupi.

5. 2. 3. Candi Dwarawati

Gambar 14. Hasil Rekonstruksi Candi Dwarawati

Pada gambar di atas, Candi Dwarawati penulis tafsirkan memiliki Prastara sebanyak 3
lapis layaknya Candi Sembadra dan Gatotkaca. Selain itu Candi Sembadra juga dijadikan
sebagai candi rujukan karena memiliki beberapa kemiripan pada analisa tipomorfologinya
yaitu memiliki tipologi denah yang sama yaitu persegi berundak. Berdasarkan perhitungan
proporsi memiliki ketinggian dari tanah hingga ujung stupi adalah +10.726,26 milimeter.
Stupi yang digunakan pada rekonstruksi virtual ini adalah stupi milik Sembadra dikarenakan
kurangnya informasi yang dapat memberikan hasil terukur bentuk dari stupi Candi
Dwarawati. Begitu juga dengan karakter Karnakutha yang tidak bisa ditafsirkan. Besaran tiap
lapis Prastara merupakan hasil dari pencocokan perhitungan proporsi Candi Gatotkaca
dengan Candi Sembadra sebagai candi rujukan yang memiliki tipo-morfologi yang sama.
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5. 2. 4. Gambaran Rekonstruksi Virtual Klaster Arjuna, Gatotkaca, dan Dwarawati
Setelah melakukan analisa dan mendapatkan hasil rekonstruksi dari bab sebelumnya,

penulis berusaha menyatukan beberapa telaah rekonstruksi virtual yang lebih makro, yaitu
dengan melakukan rekonstruksi Kompleks Arjuna yang memiliki 4 candi induk dan 5 candi
perwara berdasarkan peta yang pernah digambarkan oleh DeGroot pada tahun 2009. Berikut
adalah hasil rekonstruksinya;

Gambar 15. Hasil Rekonstruksi Klaster Arjuna

Setelah mendapatkan wujud rekonstruksi Candi Gatotkaca, penulis berusaha
memenuhi kriteria candi hindu yang biasanya memiliki pagar keliling dan minimal sebuah
candi perwara, ditambahkan juga candi nandi pada bagian luar pagar Kompleks Candi
Gatotkaca. Berikut adalah hasil rekonstruksi virtualnya;

Gambar 16. Hasil Rekonstruksi Klaster Gatotkaca

Setelah mendapatkan wujud rekonstruksi Candi Dwarawati, penulis berusaha
memenuhi kriteris candi hindu layaknya yang sudah diberlakukan pada Klaster Candi Arjuna
dan Klaster Candi Gatotkaca yaitu dengan memberikan pagar keliling, candi perwara, serta
Candi Nandi. Seperti telaah rekonstruksi Klaster Candi Gatotkaca, rekonstruksi Klaster Candi
Dwarawati menggunakan ukuran dan dimenasi dari Klaster Candi Arjuna. Berikut adalah
hasil rekonsturksi virtual Kompleks Candi Dwarawati;

Gambar 17. Hasil Rekonstruksi Klaster Dwarawati
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